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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kadar Interleukin-6 (IL-6) mencit 

yang menderita obesitas pada latihan aerobik dan anaerobik. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen dengan rancangan Post-test Control Design Group Only. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri atas 15 ekor mencit jantan obesitas dengan umur 8 minggu dan mempunyai 

berat badan diatas 36 gram yang kemudian dibagi ke dalam 3 kelompok yaitu kelompok yang diberi 

perlakuan renang aerobik, kelompok yang diberi perlakuan anaerobik dan kelompok kontrol 

(sedentary). Kelompok kontrol tidak melakukan latihan, kelompok intervensi aerobik dan anaerobik 

diberi perlakuan renang selama 4 minggu dengan 12 kali latihan yang dilakukan di Animal 

Laboratorium Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin. Sampel darah diambil pada hari 

terakhir intervensi dan dianalisis dengan metode ELISA (Enzim-Linked Immunosorbent Assay) di 

Laboratorium RSP Universitas Hasanuddin. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan 

aplikasi SPSS 2.1. dengan menggunakan uji Kruskal-Wallis karena data tidak berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa konsentrasi IL-6 

mencit obesitas lebih tinggi pada latihan aerobik (54.81 pg/ml) dibandingkan pada latihan anaerobik 

(43.02 pg/ml), meskipun secara statistik tidak terdapat perbedaan bermakna (p>0.05) antara 

kelompok kontrol, kelompok latihan aerobik dan kelompok latihan anaerobic. 
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Abstract: The aim of this research is to determine the different level of interleukin-6 (IL-6) mice 

obese on aerobic and anaerobic exercise. This nature of this research is experimental and research 

design is Post-test Control Design Group Only. The samples of this research is 15 male mice obese 

aged of 8 weeks and weighed more than 36 grams that were classified into three groups, such as 

group with aerobic exercise, group with anaerobic exercise and control group (sedentary). The 

control group was without exercise, intervention group was with aerobic exercise and anaerobic 

exercise 12 times in 4 weeks which was performed at Animal Laboratory, Faculty of Medicine, 

Hasanuddin University. Blood sample was taken at the end of the treatment and was analyzed with 

ELISA method (Enzyme-Linked Immunosorbent Assay) at the Laboratory of Educational Hospital, 

Hasanuddin University. Data processing was performed using SPSS 2.1 application with Kruskal-

Wallis test for the treatment of abnormal data distribution. The results showed that the 

concentration of IL-6 in mice obese was higher in aerobic exercise (54.81 pg / ml) than anaerobic 

exercise (43.02 pg / ml), although statistically there was a different significantly (p> 0.05) among the 

control group, the group aerobic exercise and anaerobic exercise group 
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1. Pendahuluan  

 Obesitas merupakan hipertropi sel adiposit yang disebabkan karena kelebihan 

kalori asupan makanan yang disimpan (Sherwood, 2009). World Health Organization 

(WHO) menunjukkan data bahwa 39% orang dewasa tergolong kelebihan berat badan dan 

13% tergolong obese (Castoldi et al., 2016). Obesitas juga telah lama dikenal sebagai faktor 

resiko terbesar dari beberapa penyakit yang berbahaya termasuk diantaranya sindroma 

metabolik, penyakit kardiovaskular, beberapa tipe kanker (Warren et al., 2015), serta 

diabetes (Kim et al., 2015), hal ini menyebabkan obesitas menjadi perhatian khusus dan 

telah menjadi salah satu penyakit kronis terbesar yang dihadapi oleh  orang dewasa. 

Indonesia sendiri sebagai negara berkembang menghadapi masalah yang sama. 

Obesitasmenjadi masalah besar terutama di daerah perkotaan (Hidayati et al., 2006). 

Penyebab obesitas beragam, namun penyebab utamanya adalah gaya hidup sedentary 

(Guyton & Hall, 2006). Perkembangan teknologi, media elektronik canggihserta perilaku 

makan yang cenderung mengkonsumsi makanan yang tinggi kalori, tinggi lemak dan 

kolesterol menjadi kendala besar dalam menghadapi masalah ini (Hidayati et al., 2006).   

Obesitas diduga melibatkan angiogenensis dan proses inflamasi (Patellongi, 2009). 

Sistem imun nonspesifik telah diidentifikasi bertanggung jawab pada proses inflamasi, 

misalnya neutrofil yang berperan penting dalam inflamasi obesitas dengan mengaktivasi 

makrofag (Kawanishi et al., 2015) dan memproduksi sitokin. Selanjutnya dijelaskan bahwa 

level inflamasi yang rendah berhubungan dengan obesitas (Sarvas et al., 2014) yang 

disebabkan karena bertambahnya ukuran sel adiposa. Hal tersebut membuat monosit dan 

limfosit bermigrasi menuju sel adiposa sehingga sel-sel leukosit tersebut melepaskan 

sitokin proinflamasi (Wasinski et al., 2013) diantaranya adalah IL-1, TNFα dan IL-6 (Del 

Giacco et al., 2014). 

Pembatasan kalori dan aktivitas latihan fisik yang benar merupakan cara sehat 

mengatasi dan mencegah obesitas (Wasinski et al., 2013) dan tidak membutuhkan biaya 

yang besar. Latihan fisik yang tepat akan memberi efek fisiologis yang menguntungkan 

salah satunya pada sistem imun (Alizadeh et al., 2015). Latihan fisik dapat menyebabkan 

inflamasi level rendah (Sherwood, 2009) sama dengan obesitas. Namun latihan fisik yang 

ditandai dengan munculnya sitokin dalam jumlah yang tinggi merupakan biomarker dari 

inflamasi akut, sehingga latihan yang tidak tepat pada penderita obesitas dikhawatirkan 

malah akan memperparah proses inflamasi, bahkan dapat menyebabkan infeksi (Alizadeh 

et al., 2015). Maka dari itu sangat perlu untuk mengetahui jenis latihan fisik yang sesuai 

pada penderita obesitas. 

Selain karena inflamasi pada jaringan adiposa pada obesitas, beberapa penelitian 

membuktikan bahwa latihan fisik meningkatkan level sitokin proinflamasi IL-6 (Petersen & 

Pedersen, 2005). Contohnya yaitu penelitian tentang latihan renang kronis dengan diet 

tinggi lemak pada mencit dilaporkan dapat meningkatkan kadar dari IL-6 (Wasinski et al., 

2013). Peningkatan level IL-6 pada saat latihan berkaitan dengan kerusaka notot ketika 

kontraksi (Bruunsgaard et al., 1997).  

Penelitian-penelitian tentang IL-6 tersebut belum ada yang membandingkan tentang 

pengaruh dari kedua jenis latihan yang berbeda yaitu latihan aerobik dan anaerobik 

khususnya pada obesitas sehingga peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh latihan aerobik 

dan anaerobik terhadap kadar IL-6 pada mencit yang menderita obesitas, selain itu 

penelitian ini diharapkan memberi informasi jenis latihan yang sesuai pada penderita 

obesitas dengan fokus pada sistem imun. Hewan coba yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah mencit, menurut Jones (2006), beberapa penelitian olahraga dengan menggunakan 

subjek manusia tidak dapat dikerjakan dengan mudah dan sesuai keinginan maka 

digunakan subjek penelitian hewan coba. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan konsentrasi Interlukin-6 (IL-6) mencit obesitas pada latihan 

aerobik dan anerobik. 
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2. Metode 
Pemeliharaan dan pemberian intervensi dilaksanakan di Laboratorium Hewan 

Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin. Pemeriksaan Interleukin-6 (IL-6) dilakukan 

di Rumah Sakit Pendidikan Universitas Hasanuddin. Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian eksperimen dengan rancangan Post-test Control Design Group. Populasi target 

dari penelitian ini adalah semua mencit dewasa obesitas dengan jenis kelamin jantan. 

Populasi terjangkau dari penelitian ini adalah mencit jantan yang berumur 8 minggu dengan 

berat badan diatas 36 gram sebanyak 15 ekor. Sampel dibagi kedalam tiga kelompok yaitu 

latihan aerobik, latihan anaerobik dan kontrol. Setelah dilakukan intervensi, sampel 

kemudian diambil darahnya lewat orbita untuk kemudian dianalisis kadar IL-6 

menggunakan metode ELISA. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

SPSS 2.1. dengan menggunakan uji Kruskal-Wallis untuk melihat perbedaan antara ketiga 

kelompok penelitian. 

 

3. Hasil  

Berat badan mencit yang tergolong obesitas adalah diatas 36 gr. Tabel 2 

menunjukkan rata-rata berat badan setelah intervensi. Rata-rata berat badan tertinggi pada 

kelompok anaerobik, lalu kelompok aerobik dan paling rendah pada kelompok kontrol. 

Setelah intervensi kelompok aerobik dan kontrol memiliki selisih rata-rata berat badan 

hanya 0.08 gram, kelompok aerobik dan anaerobik memiliki selisih rata-rata berat badan 

1.06 gram dan kelompok anaerobik dan kontrol memiliki selisih rata-rata berat badan 1.14 

gram. Setelah dilakukan uji statistik (Uji t berpasangan) didapatkan bahwa pada ketiga 

kelompok tidak terjadi penurunan berat badan yang signifikan. Begitupun dengan 

perbedaan rata-rata berat badan dari ketiga kelompok, setelah dilakukan uji statistik (Uji 

ANOVA) didapatkan bahwa tidak ada perbedaan yang bermakna rata-rata berat badan 

antara ketiga kelompok penelitian setelah intervensi. Tabel 1 menunjukkan pada rata-rata 

konsentrasi IL-6 pada kelompok aerob obesitas 54.81 pg/ml, kelompok anaerob obesitas 

43.02 pg/ml dan kelompok kontrol (sedentary) 51.66 pg/ml. Kelompok aerob obesitas 

memiliki konsentrasi IL-6 paling tinggi sedangkan kelompok anaerob obesitas memiliki 

konsentrasi IL-6 paling rendah. Dengan membandingkan dengan kelompok kontrol 

(SD=11.67), aerob obesitas mempunyai konsentrasi IL-6 lebih tinggi (SD=24.98) sedangkan 

anaerob obesitas memiliki konsentrasi IL-6 lebih rendah (SD=8.95). 

 

Tabel 1 Hasil pemeriksaan IL-6 pada ketiga kelompok penelitian 

Aerob Obesitas Anaerob Obesitas Kontrol (Sedentary) 

Sampel 
Konsentrasi 

IL-6 (pg/ml) 
Sampel 

Konsentrasi 

IL-6 (pg/ml) 
Sampel 

Konsentrasi IL-

6 (pg/ml) 

A1 41.75 B1 45.04 C1 31.22 

A2 54.12 B2 55.28 C2 58.82 

A3 51.81 B3 42.84 C3 52.96 

A4 30.21 B4 30.21 C4 58.82 

A5 96.17 B5 41.75 C5 56.46 

Rata-rata 54.81  43.02  51.66 
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Tabel 2. Analisis berat badan mencit sebelum dan setelah intervensi 

Kelompok Penelitian 
Rata-rata berat badan (gr) 

*p **p 
Sebelum Setelah 

Aerob Obesitas 39.18 38.58 0.569 

0.644 Anaerob obesitas 39.2 39.64 0.749 

Kontrol 39.22 38.5 0.1 

Ket: *     : Uji t berpasangan (p>0.05) 

**   : Uji ANOVA (berat badan setelah Intervensi) (p>0.05) 

 

Setelah data dilakukan uji normalitas didapatkan p<0.05 dapat ditentukan bahwa 

data tidak berdistribusi normal, maka dari itu untuk melihat perbedaan dari ketiga 

kelompok dilakukan Uji Kruskal-Wallis. Hasil uji pada Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai p 

adalah 0.328 (p>0.05) maka disimpulkan secara statistik bahwa tidak ada perbedaan antara 

ketiga kelompok. Sehingga secara statistik dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 

bermakna konsentrasi IL-6 pada latihan aerob dan anaerob pada obesitas. 

 

Tabel 3 Perbandingan rata-rata kadar IL-6 pada ketiga kelompok 

Kelompok Penelitian N Mean (rata-rata) SD *p 

Aerob Obesitas 5 54.81 24.98  

Anaerob Obesitas 5 43.02 8.95 0.328 

Kontrol (Sedentary) 5 51.66 11.67  

Jumlah 15 49.83   

Ket * : p>0.05 (Uji Kruskal-Wallis). 

 

4. Pembahasan 

Latihan aerobik dan anaerobik memiliki perbedaan dari segi sumber energi. Suatu 

latihan disebut aerobik apabila sumber energi berasal dari pembakaran monosakarida 

dengan kehadiran oksigen. Namun apabila latihan tersebut ditingkatkan durasi dan 

intensitasnya maka akan berubah menjadi latihan anaerobik, pada keadaan ini akan 

ditemukan konsentrasi asam laktat darah yang meningkat. Perbedaan durasi dan intensitas 

latihan tersebut memungkinkan terjadinya perbedaan konsentrasi IL-6 pada sirkulasi 

darah seperti yang dikatakan oleh  Miyagi et al (2014), bahwa peningkatan IL-6 pada 

olahraga bergantung pada durasi dan intensitas latihan. Perbedaan ini ditemukan dengan 

jelas pada penelitian dengan menggunakan hewan coba, dimana hewan coba dengan 

protokol latihan berlebihan memiliki konsentrasi IL-6 lebih tinggi dibandingkan pada 

protokol latihan moderat. 

 

Pengaruh latihan aerobik dan anaerobik terhadap kadar IL-6 mencit obesitas 

Latihan aerobik mempunyai manfaat dalam meningkatkan kerja jantung, kapasitas 

paru dan penelitian terbaru menunjukkan bahwa latihan aerobik memiliki manfaat 

terkhusus bagi sistem imun. Hal ini disebabkan dengan ditemukannya sitokin-sitokin 

proinflamsi yang meningkat pada saat sedang melakukan latihan aerobik (Bente Klarlund 

Pedersen, 2000). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada mencit obesitas, konsentrasi IL-6 (54.81 

pg/ml) pada latihan aerobik memiliki konsentrasi lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelompok kontrol. Konsentrasi IL-6 yang lebih tinggi ini diduga berasal inflamasi level 

rendah dari hipertropi adiposit, ditambah dengan jaringan otot yang juga memproduksi IL-

6 pada saat latihan (Petersen & Pedersen, 2005). IL-6 pada saat latihan terkait dengan 
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penyediaan energi dengan memicu lipolisis jaringan adipose (Ali et al., 2014). Lipolisis 

tersebut diduga menyebabkan penurunan berat badan mencit obesitas. 

Peningkatan konsentrasi IL-6 pada sirkulasi darah dari penelitian ini sama dengan 

penelitian yang dilakukan pada mencit dengan olahraga lari pada treadmill, dimana 

ditemukan bahwa serum IL-6 pada saat latihan aerobik memiliki konsentrasi tinggi (Miyagi 

et al., 2014). Penelitian yang dilakukan oleh Miyagi et al. (2014) menunjukkan bahwa 

peningkatan IL-6 pada latihan aerobik dapat mengurangi luka akut pada ginjal dengan cara 

meningkatkan konsentrasi IL-6 yang merupakan sitokin proinflamasi dan mengurangi 

apoptosis pada sel-sel ginjal. Faldt et al. (2004) juga mengatakan bahwa serum IL-6 

meningkat hingaa 100 kali lipat selama olahraga otot jangka panjang, bahkan lebih tinggi 

dibandingkan penderita obesitas dan pola hidup sedentary. 

Berbeda dengan latihan anaerobik (51.66 pg/ml) justru memiliki konsentrasi IL-6 

lebih rendah dibandingkan dengan kontrol  (43.02 pg/ml). Latihan anaerobik menyebabkan 

respon fase akut sedang (Meyer et al, 2001) yang akan menyebabkan produksi sitokin lebih 

tinggi dibandingkan pada saat latihan aerobik (Alizadeh et al., 2015). Penelitian yang 

dilakukan oleh Alizadeh et al (2015) dengan latihan treadmill mencit menunjukkan bahwa 

pada saat latihan anaerobik, level IL-17 pada sirkulasi lebih tinggi dibandingkan dengan 

aerobik.Perbedaan kadar IL-17 pada latihan aerobik dan anaerobik tersebutdiduga terjadi 

pada IL-6, dikarenakan IL-17 bekerja menginduksi produksi proinflamasi lain seperti TNF 

dan IL-1 (Baratawidjaja & Rengganis, 2010), sedangkan TNF dan IL-1 bekerja menstimulus 

pelepasan IL-6 (Subowo, 2009). Level sitokin yang tinggi seperti IL-6 ini merupakan 

biomarker dari terjadinya respon inflamasi fase moderat (Meyer et al., 2001). Sedangkan 

konsentrasi IL-6 yang rendah pada penelitian ini diduga merupakan respon adaptif dari 

latihan anaerobik yang dapat menurunkan nilai basal dari IL-6. Namun bukti yang 

menunjukkan bahwa level IL-6 yang disebabkan oleh kontraksi otot maupun yang ada 

dalam sirkulasi dapat menurun karena latihan intensitas tinggi yang teratur (anaerobik) 

masih sangat kurang (Bente K. Pedersen & Febbraio, 2008). 

 

Perbedaan kadar IL-6 pada latihan aerobik dengan latihan anaerobik pada mencit 

obesitas 

Konsentrasi IL-6 yang tinggi dikaitankan dengan obesitas dan physical inactivity. 

Korelasi negatif antara IL-6 dan resistensi insulin dianggap berasal dari obesitas dan 

penyakit diabetes melitus. Sedangkan konsentrasi IL-6 yang tinggi justru terjadi pada saat 

olahraga ketika kerja insulin ditingkatkan (Bente K. Pedersen & Febbraio, 2008). 

Efek latihan jangka panjang pada sistem imun dengan produksi IL-6 pada batas 

tertentu dapat dianggap sebagai anti-inflamasi yang sebagian besar  berasal dari sel otot 

(Petersen & Pedersen, 2006), selain itu IL-6 tersebut mempunyai efek dalam menghambat 

kerja dari insulin. Sehingga peningkatan konsentrasi IL-6 dapat mempunyai efek 

menguntungkan sebagai proinflamasi dan mempunyai efek merugikan pada metabolisme 

(Bente K. Pedersen & Fischer, 2007). 

Pada respon akut latihan peningkatan konsentrasi IL-6 merupakan konsekuensi dari 

kerusakan otot pada saat otot bekerja, sehingga pada saat latihan anaerobik diduga terjadi 

peningkatan konsentrasi IL-6 (Bente K. Pedersen & Fischer, 2007). Berbeda halnya pada 

respon adaptasi dari latihan fisik dimana nilai basal IL-6 berbanding terbalik dengan 

aktivitas fisik yang teratur; semakin tinggi level aktivitas fisik, konsentrasi basal IL-6 

menurun (Bente K. Pedersen & Febbraio, 2008). Respon adaptasi dari diet dan latihan fisik 

dapat menurunkan komponen-komponen penanda dari inflamasi tingkat rendah pada 

obesitas khususnya pada jaringan adiposa (Bruun et al., 2006). Sehingga dapat dijelaskan 

bahwa pada mencit obesitas peningkatan IL-6 pada latihan aerobik dan penurunan IL-6 

pada latihan anaerobik disebabkan karena respon adaptasi dari latihan renang yang 

dilakukan selama 4 minggu. 
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Berdasarkan penelitian sejenis yang dilakukan pada mencit dengan berat badan 

normal, Asrul (2016) menemukan bahwa konsentrasi IL-6 secara signifikan lebih tinggi 

pada kelompok latihan anaerobik dibandingkan dengan kelompok yang tidak melakukan 

latihan. Hal ini berbeda dengan penelitian ini dimana pada latihan aerobik konsentrasi IL-6 

lebih tinggi pada mencit obesitas. Perbedaan tersebut diduga karena adanya faktor obesitas 

yang mempengaruhi inflamasi. 

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan Uji Kruskal-Wallis tidak 

terdapat perbedaan yang bermakna antara ketiga kelompok. Namun secara deskriptif dapat 

dilihat bahwa latihan anaerobik pada penelitian ini mempunyai konsentrasi IL-6 lebih 

rendah dibandingkan dengan kelompok aerobik. Hal ini sesuai dengan teori yang dikatakan 

oleh (Bente K. Pedersen & Febbraio, 2008) bahwa aktifitas fisik sedang (aerobik) dapat 

meningkatkan konsentrasi  basal IL-6, sebaliknya aktifitas fisik tinggi (anaerobik) dapat 

menurunkan konsentrasi dari IL-6.  

Nilai basal IL-6 yang meningkat pada olahraga aerobik diduga dapat memperbaiki 

inflamasi pada mencit obesitas. Jadi dapat dikatakan bahwa latihan teratur dengan 

intensitas sedang, sebagai contoh yaitu latihan aerobik, pada obesitas dapat memperbaiki 

kerja sistem imun dengan meningkatkan jumlah sitokin anti-inflamasi. Namun ditekankan 

bahwa level IL-6 yang dimaksud bukan sebagai biomarker dari terjadinya inflamasi akut. 

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 

konsentrasi IL-6 lebih tinggi pada saat latihan aerobik dibandingkan pada saat latihan 

anaerobik pada mencit obesitas, meskipun secara statistik tidak terdapat perbedaan antara 

kelompok kontrol, kelompok latihan aerobik dan kelompok latihan anaerobik. 
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